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ABSTRAK 
 

Perkembangan ekonomi pasca perang dunia II semakin pesat dengan 
dibentuknya lembaga internasional yang mewadahi kerjasama ekonomi 
multilateral seperti GATT dan WTO. Lambatnya negosiasi yang dilakukan 
melalui tingkat multilateral kemudian membuat negara-negara mulai kembali 
mempertimbangkan upaya bilateral dan regional untuk mencapai kepentingan 
ekonomi dengan Amerika serikat menjadi negara besar yang menggalakkan 
bilateralisme di bidang ekonomi sejak akhir 1980. Australia sebagai negara yang 
juga menjadikan negosiasi yang bersifat multitrack kemudian juga mulai 
mengikuti perkembangan ini dengan mengadakan kerjasama perdagangan bebas 
bilateral dengan negara seperti Singapura dan Thailand. Australia kemudian 
juga melakukan kerjasama bilateral dengan Amerika Serikat sebagai bagian dari 
agendaekonomi luar negeri walaupun perbedaan kekuatan ekonomi dan posisi 
tawar kedua negara cukup besar. Kekuatan tawar yang dimiliki oleh amerika 
Serikat membuat Australia tidak dapat berbuat banyak dalam perencanaan dan 
negosiasi ekonomi. 
 

Permasalahan dalam tulisan ini ditujukan untuk mengetahui alasan 
mengapa Australia setuju untuk menandatangani perjanjian kerjasama ekonomi 
bilateral dengan negara yang memiliki kekuatan dan pengaruh yang lebih besar 
seperti Amerika Serikat. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian 
ini berfokus pada kajian mengenai perdagangan bebas dan bilateralisme baru 
sebagai latar belakang yang menjadi alasan Australia untuk menandatangani 
AUSFTA. 
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